HABITAT DAN POPULASI KERA EKOR PANJANG ( Macaca fascicularis ) DIHUTAN WISATA SUMBER
SEMEN BKPH
TUDER, KPH KEBONHARJO, KABUPATEN REMBANG
CATUR JAKA SULISTYO BUDI, Ir. Supriyadi, M.For.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Achmad dan Frankie, G.S., 2000. Monyet dan Beruk sebagai Komoditas
FEkspor dan Peluangnya dalam Bisnis di Indonesia. Makalah
Seminar Primatologi Indonesia.Universitas Gadjah Mada..
Yogyakarta .

Alikodra, H.S.,1990. Pengelolaan Satwaliar. Jilid 1. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pendidikan Tinggi .IPB.
Bogor. 303 p

An’Am, L, 2002. Perilaku Kera Ekor Panjang dalam Memanfaatkan
Habitat di Desa Jetis, Kecamatan Saptosari, Gunung Kidul.
Skripsi S1. Fakultas Kehutanan, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta. (tidak dipublikasikan).

Anonim, . Mengenal Wana Wisata Sumber Semen KPH Kebon Harjo .

Anonim, 1990. Undang-Undang R.I No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Departemen
Kehutanan.

Anonim, 1996. Keputusan Direktur Jendral Perlindungan Hutan dan
Pelestarian  Alam  No.129/Kpts/DJ-VI/1996 tentang Pola
Pengelolaan Kawasan Suaka Alam, Kawasan Pelestarian Alam,
Taman Buru dan Hutan Lindung. Departemen Kehutanan.

Anonim, 1998. Peraturan Pemerintah R.I. Nomor. 68 Tahun. 1998
tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam

Anonim, 2001. Kera Ekor Panjang dari Sajian Restoran hingga Vaksin
Polio. Sinar Harapan.

Anonim, . Data Hasil Pemeriksaan Hujan Tahun 1998 sampai dengan
2003. Dinas Pengairan Kabupaten Rembang,

Colijn, 1996. The Indonesian Nature Conservation Data Base.
Djuwantoko, 2000. Pendekatan Ekosistem dalam Konservasi Primata.
Makalah Seminar Primatologi Indonesia. Universitas Gadjah

Mada. Yogyakarta .

Giles, R.H., 1978. Wildlife Management. W.H. Fremann and Company.
San Fransisco.

PERPUSTAKAAN

FAK. KEHUTANAN UGM

72



HABITAT DAN POPULASI KERA EKOR PANJANG ( Macaca fascicularis ) DIHUTAN WISATA SUMBER
SEMEN BKPH
TUDER, KPH KEBONHARJO, KABUPATEN REMBANG
CATUR JAKA SULISTYO BUDI, Ir. Supriyadi, M.For.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Harsono, 2000. Strategi dan Kebijakan Pemerintah Indonesia dalam
Konservasi Primata. Makalah Seminar Primatologi Indonesia .
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Hasanbahri, S., Djuwantoko, dan IN. Ngariana, 1996. Komposisi jenis
tumbuhan pakan Kera Ekor Panjang (Macaca fascicularis) di
habitat hutan jati. Biota vol. 1 (2), Agustus 1996, pp: 1-8.

Herlan, 2001. Perilaku Penyerangan Kelompok Kera Ekor Panjang ke
Lahan Pertanian pada Kawasan Hutan Rakyat di Dusun
Nyemani, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo.
Skripsi S1. Fakultas Kehutanan, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta. (tidak dipublikasikan).

Heyne, K., 1987. Tumbuhan Berguna Indonesia IV. Cetakan ke-1.
Yayasan Sarana Wana Jaya, Badan Litbang Departemen
Kehutanan, Jakarta.

Himawan, S., 2002. Studi Populasi dan Habitat Kera Ekor Panjang di
Cagar Alam Bantar Bolang, Kabupaten Pemalang. Skripsi S1.
Fakultas Kehutanan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
(tidak dipublikasikan).

Indarto, LJ.P., 1992. Studi Ruang Pengembaraan Kera Ekor Panjang
( Macaca fascicularis Raffles) di Hutan Wisata Sumber Semen
KPH Kebonharjo, Kabupaten Rembang. Skripsi SI. Fakultas
Kehutanan, Institut Pertanian Malang (tidak dipublikasikan).

Kuncoro dkk., 2001. Buku Informasi Bagi Kader Konservasi dan Pecinta
Alam. Departemen Kehutanan, Dirjend PHPA, BKSDA Jawa
Tengah.

Ningrum, W.INW., 2002. Perilaku Kera FEkor Panjang (Macaca
fascicularis) di Hutan Wisata Kaliurang. Skripsi S1. Fakultas
Kehutanan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. (tidak
dipublikasikan).

Nursahid, R., 2000. Perdagangan Primata Ancaman Serius bagi
Kelestarian Primata. Makalah Seminar Primatologi Indonesia.
UGM. Yogyakarta.

Putra, LG.A.A., A. Fuentes, K.G. Suaryana, dan A.L.T. Rompis, 2000.
Perilaku Makan Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis) di
Wenara Wana, Padangtegal, Ubud, Bali. Prosiding Seminar
Primatologi Indonesia. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarata.
pp : 132-140.



HABITAT DAN POPULASI KERA EKOR PANJANG ( Macaca fascicularis ) DIHUTAN WISATA SUMBER
SEMEN BKPH
TUDER, KPH KEBONHARJO, KABUPATEN REMBANG
CATUR JAKA SULISTYO BUDI, Ir. Supriyadi, M.For.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Santoso, N., 1996. Analisis habitat dan potensi pakan Kera Ekor Panjang
(Macacca fascicularis) di pulau Tinjil. Media Konservasi Vol. V
No. 1, April 1996, pp : 5-9.

Santoso, Y., 1996. Beberapa parameter bio-ekologi penting dalam
pengusahaan Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis).
Media Konservasi, Vol. V. No. 1, April 1996, pp : 25-29.

Simon, H., 1988. Pengantar limu Kehutanan, Fakultas Kehutanan UGM.
Yogyakarta.

--------- .- 1996. Metode Inventore Hutan, Aditya Media, Yogyakarta.

Steenis, C.G.G.J.V., 1951. Flora Voor De Scholen in Indonesie.
Noordhoff — Kolff N.V. Djakarta

Subekti, K., I. Maryanto dan E. Iskandar, (2000). Populasi Monyet Ekor
Panjang (Macaca fascicularis) di Pinggiran Sungai di Propinsi
Sumatra Selatan dan Lampung. Prosiding Seminar Primatologi
Indonesia. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta pp : 103-113.

Supriatna, J. dan W. Hendras, 2000. Panduan Lapangan Primata
Indonesia, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta.

Supriyadi dan Dj. Marsono, 2001. Perunjuk Praktikum Ekologi Hutan,
Laboratorium Ekologi Hutan, Fakultas Kehutanan Universitas
Gadjah Mada. Yogyakarta

Soeseno, O.H. dan 1 Edris, 1987. Silviks. Yayasan Pembina Fakultas
Kehutanan UGM, Yogyakarta.




